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MOTTO 

 

 انَِّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا   فاَِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا  

 Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. 

Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. 

Asy-Syarḥ [94]:5-6 

 

“Sulit” bukan berarti tidak bisa. 
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A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ........... Tidak dilambangkan أ
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 Qaf Q Qi ق
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 Mim M Em م
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 Ha H Ha ھ
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 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena Tasydîd ditulis rangkap: 

 ditulis   muta’aqqiddîn  متعاقّدين 

 ditulis   ‘iddah        عدةّ

C. Tā’ Marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan ditulis h: 

ةحكم   ditulis   hikmah 

 ditulis   ‘illah  علة 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafaz aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis h.  

 ’ditulis   karāmah al-auliyā كرامة الأولياء 

3. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis    zakātul-fitri  زكاة الفطر

D. Vokal pendek 

—  َ — (fathah) ditulis a contoh  فعل ditulis fa’ala 

—  َ — (kasrah) ditulis i contoh  ذكر ditulis zukira 
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—  َ — (dammah) ditulis u contoh  يذھب ditulis yazhabu 

E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis jāhiliyyah جاھليّة

2. fathah + alif maqṣūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis tansā تنسى 

3. kasrah + ya mati, ditulis î (garis di atas) 
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4. dammah + wau mati, ditulis ū (garis di atas) 

 ditulis furūd فروض

F. Vokal rangkap 

1. Fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis bainakum بينكم

2. Fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis  qaul قول

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof. 

 ditulis a’antum اانتم

 ditulis u’iddat اعدت 

 ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

H. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur’ān القران 

 ditulis al-Qiyās القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, 

 ’ditulis as-Samā السماء

 ditulis as-Syams  الشمس

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisannya 

 ditulis zawi al-furūd ذوى الفروض 

 ditulis ahl as-sunnah  اھل السنة 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana konsep dan 

terbentuknya ragam makna ḥaraj di dalam Al-Qur’an melalui kajian semantik 

Al-Qur’an Toshihiko Izutsu. kata ḥaraj di dalam Al-Qur’an memilliki makna 

yang beragam di dalam tradisi tafsir klasik, ada yang memaknai syakk, ḍayyiq, 

dan al-ism. Ragam makna ini di temukan di dalam berbagai ayat yang 

konteksnya berbeda. Sehingga, peneliti mengangkat dua problem akademik 

yang mendasari penelitian ini. Pertama, bagaimana makna dasar dan relasional 

kata ḥaraj. Kedua, bagaimana weltanschauung Al-Qur’an terhadap kata ḥaraj. 

Penelitian ini dilakukan melalui analisis sinkronik berupa identifikasi 

paradigmatis dan sintaksis kata ḥaraj serta analisis diakronik kata ḥaraj berupa 

pembagian masa menjadi pra-Qur’anik, Qur’anik dan post-Qur’anik. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa kata ḥaraj pada masa sebelum Al-Qur’a 

digunakan untuk menyebut objek  berupa tandu atau tunggangan yang 

digunakan wanita ketika bepergian atau usungan untuk orang sakit. Selain itu, 

kata ḥaraj juga digunakan untuk menjelaskan kondisi sempit, sulit dan lelah 

dari objek. Di dalam Al-Qur’an,  kata ḥaraj konsisten disebutkan bersama 

ḥarfu an-nafiy (bermakna meniadakan). Kata ḥaraj juga ditemukan pada 

periode Makkiyah dan Madaniyah sehingga menunjukkan konteks yang 

berbeda pada saat turunnya ayat. Kata ḥaraj memiliki makna yang bertahan 

sejak masa pra-qur’anik, Qur’anik dan post-qur’anik yaitu kata aḍ-ḍayyiq 

(sempit). Kata ini menjadi makna dasar yang dijumpai pada tradisi sastra Arab 

klasik hingga makna pada tradisi tafsir klasik. Di dalam Al-Qur’an kata ḥaraj 

sering disebut bersamaan dengan kata ṣadr, sehingga maknannya dapat 

berkaitan dengan kondisi sempit dalam hati/jiwa seseorang maupun dalam 

konteks teologis berupa keringanan dalam melaksanakan perintah agama. 

Makna ini ditemukan pada relasi makna kata ḥaraj dengan kata lain yang 

membentuk medan semantik.  

 

kata kunci : Semantik Al-Qur’an, Toshihiko Izutsu, makna Ḥaraj. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to examine the concept and formation of the various meanings of ḥaraj 

in the Qur’an through Toshihiko Izutsu’s semantic analysis of the Qur’an. The word 

ḥaraj in the Qur’an has diverse meanings within the classical exegetical tradition; some 

interpret it as syakk, ḍayyiq, and al-ism. These various meanings are found in various 

verses with different contexts. Consequently, the researcher raises two academic 

problems underpinning this study. First, what are the basic and relational meanings of 

the word ḥaraj? Second, what is the Qur’an’s weltanschauung regarding the word 

ḥaraj? This research was conducted through synchronic analysis in the form of 

paradigmatic and syntactic identification of the word ḥaraj, as well as diachronic 

analysis of the word ḥaraj, involving the division of time into pre-Qur’anic, Qur’anic 

and post-Qur’anic periods. The results of this study indicate that the word ḥaraj in the 

pre-Qur’anic period was used to refer to objects such as a litter or a mount used by 

women when travelling, or a stretcher for the sick. Furthermore, the word ḥaraj was 

also used to describe the cramped, difficult, and exhausting conditions associated with 

such objects. Within the Qur’an, the word ḥaraj is consistently mentioned alongside 

ḥarfu an-nafiy (meaning ‘to negate’). The word ḥaraj is also found in both the Makkan 

and Medinan periods, thus indicating different contexts at the time of the revelation of 

the verses. The word ḥaraj has a meaning that has persisted from the pre-Qur’anic, 

Qur’anic and post-Qur’anic periods, namely the word aḍ-ḍayyiq (narrow). This word 

forms the basic meaning found in classical Arabic literary tradition right through to its 

meaning in classical exegetical tradition. In the Qur’an, the word ḥaraj is frequently 

mentioned alongside the word ṣadr, so its meaning may relate to a state of constriction 

within a person’s heart or soul, or, in a theological context, to leniency in the 

performance of religious duties. This meaning is found in the semantic relationships 

between the word ḥaraj and other words that form its semantic field.  

 

keywords: Qur’anic semantics, Toshihiko Izutsu, meaning of Ḥaraj. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam tradisi tafsir klasik, sebuah kata sering kali dimaknai secara 

beragam sesuai dengan kecenderungan metodologis mufassir, baik yang 

berbasis linguistik, riwayat, maupun hukum.1 Keragaman ini tampak pada 

penggunaan kata ḥaraj dalam Al-Qur’an, yang oleh para mufassir 

dipahami dalam berbagai arti seperti kesempitan (ḍayyiq), keraguan 

(syakk), dan dosa (al-iṡm). Variasi makna ini menunjukkan bahwa ḥaraj 

bukan sekadar istilah leksikal, melainkan memiliki kompleksitas semantik 

yang berkaitan erat dengan konteks penggunaannya. 

Kata ḥaraj di dalam Al-Qur’an memiliki ragam pemaknaan, 

diantaranya berkaitan dengan dasar-dasar pemerintahan sebagaimana  

dalam QS. An-Nisa (4): 65. Mayoritas mufassir memaknai kata ḥaraj  

dalam ayat ini dengan arti “kesempitan” dan “keraguan”.2 Maknanya yaitu, 

orang yang telah memperoleh putusan dari nabi SAW atau peradilan Islam 

tidak akan merasakan keraguan dan kesempitan didalam hatinya, karena ia 

menerima dengan iman dan hati yang lapang. 

 
1 Abdul Syukkur, “Pemetaan Tafsir Aspek Kecenderungan (Aliran) Dalam Khazanah Islam 

Klasik,” El-Furqania : Jurnal Ushuluddin Dan Ilmu-Ilmu Keislaman 6, no. 02 (2020): 161–85, 

https://doi.org/10.54625/elfurqania.v6i02.4001. 
2 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, ed. Shahabudidin et al. 

(Jakarta: Lentera Hati, 2007), hlm.288. 
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Sementara di dalam QS. Al-Maidah (5):6 kata ḥaraj berkaitan dengan 

praktik thaharah (bersuci). As-Suyuthi (w 911 H) berpendapat bahwa 

maksud kata ḥaraj  pada ayat ini,  Allah tidak menghendaki kesulitan bagi 

hambanya dalam masalah kewajiban berwudhu, mandi dan tayamum.3 

Sementara Al-Qurthubi (w 671 H) memaknai kata ḥaraj  dalam ayat ini 

serupa dengan kata ḥaraj  dalam QS. Al-Hajj (22):78, bahwa Allah tidak 

menghendaki ketentuan agama menjadi sebuah kesulitan.4 Yang dimaksud 

kesempitan dalam beragama yaitu menjalankan aturan berupa larangan 

maupun perintah mengerjakan amal kewajiban seperti shalat, zakat dan 

jihad di jalan Allah. As-suyuthi dan Al-Qurthubi memaknai kata ḥaraj  

dalam ayat ini sebagai “kesulitan”. Maksudnya, adanya berbagai kewajiban 

yang harus dilaksanakan dalam aturan Islam juga dibarengi dengan 

kemudahan. Misalnya, kebolehan melakukan qasar shalat bagi musafir, 

bertayamum bagi orang sakit dan tidak mendapatkan air, berbuka bagi 

orang sakit dan ibu hamil dan sebagainya.  

Makna lain kata ḥaraj  juga berkaitan dengan kondisi bagi orang yang 

tidak beriman dan memperoleh kebenaran. Di dalam QS. Al-An’am 

(6):125 Allah menjadikan dada mereka sesak dan sempit, seakan-akan ia 

sedang mendaki ke langit. Sebagian ulama berpendapat makna ḥaraj dalam 

 
3 Jalal al-Din Muhammad bin Ahmad Al-Mahalli and Al-Jalal ’Abd Al-Rahman bin Abi Bakr 

As-Suyūṭī, Tafsīr Al-Jalālayn (Kairo: Dār al-Ḥadīth, 1431), hlm.137. 
4 Abū ‘Abd Allāh Muḥammad bin Aḥmad al-Anṣārī Al-Qurṭubī, Al-Jāmi‘ Li Aḥkām Al-Qur’Ān 

(Kairo, Mesir: Dār al-Kutub al-Miṣriyyah, 1432), hlm.100. 
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ayat ini adalah kesulitan seseorang menolak keinginan hawa nafsunya 

untuk melakukan maksiat. Az-Zamakhsyari mengungkapkan makna ḥaraj  

pada ayat ini berkaitan dengan kondisi hati orang yang sesat. hatinya lalu 

tertutup, menjadi keras dan gelap sehingga terhalang dari kebenaran dan 

keimanan.5 

 Kata ḥaraj  juga berkaitan dengan petunjuk dari Allah kepada nabi 

SAW (QS. Al-A’raf(7):2). Allah mengingatkan nabi SAW agar tidak 

merasa sempit dadanya dalam menjalankan risalah kenabian. Mujahid dan 

Qatadah mengartikan ḥaraj  dalam ayat ini sebagai “keraguan”, sementara 

As-Suyuthi dan Al-Qurthubi mengartikannya sebagai “kesulitan”.6 Makna 

kata ḥaraj  juga berkaitan dengan uzur yang dibenarkan syara’ untuk tidak 

ikut berjihad. Sebagaimana disebutkan dalam QS. At-Taubah (9):91 dan 

QS. Al-Fath (48):17, bahwasannya tidak ada dosa bagi orang yang sakit, 

kelompok lemah seperti orang buta,  orang cacat dan orang yang tidak 

memperoleh nafkah untuk pergi berjihad. 

Ragam makna ḥaraj  yang disebutkan di dalam Al-Qur’an, memberi 

pemahaman bahwa sebuah kata dapat beralih makna sesuai dengan konteks 

kata itu digunakan. Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan Izutsu,7 

 
5 Maḥmūd bin ‘Umar bin Aḥmad Al-Zamakhsyarī, Al-Kasysyāf ‘an Ḥaqā’Iq Ghawāmiḍ Al-

Tanzīl Wa ‘Uyūn Al-Aqāwīl Fī Wujūh Al-Ta’Wīl (kairo: Dār al-Rayyān li al-Turāth, 1431), hlm.64. 
6 Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, hlm.689. 
7 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan Dan Manusia : Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur’an, 

terj. Agus Fahri Husein ,dkk (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 1997).,hlm.2. 
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bahwa kosa kata yang digunakan Al-Qur’an dapat menjadi istilah kunci 

yang membentuk konsep dan makna yang berbeda dari makna asal kata 

tersebut. Sehingga, tampak adanya hubungan antara teks dan konteks yang 

saling berkaitan. 

 Kata ḥaraj  yang memiliki makna asal  berupa sempit, sesak dan padat, 

ketika bersanding dengan kosa kata lain seperti ad-din memunculkan 

makna yang merujuk pada prinsip dasar agama Islam. Prinsip tersebut 

berupa keluasan dan kemudahan bagi umatnya dalam menjalankan syari’at. 

Yang demikian, menjadi fenomena menarik untuk dikaji lebih lanjut, untuk 

mengetahui bagaimana keberagaman dan pergeseran makna kata ḥaraj 

terbentuk. Penelitian ini ditelusuri melalui kajian semantik Al-Qur’an yang 

diusung oleh Toshihiko Izutsu. Usaha ini, dilakukan guna mengetahui 

bagaimana makna kata ḥaraj  membentuk sebuah konsep penting dalam 

ajaran Islam melalui aspek semantiknya. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana makna dasar dan relasional kata ḥaraj ? 

2. Bagaimana weltanschauung Al-Qur’an terhadap kata ḥaraj  ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui makna dasar dan makna relasional kata ḥaraj  

b. Untuk mengetahui weltanschauung Al-Qur’an terhadap kata ḥaraj  

2. Kegunaan Penelitian 
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a. Memperkaya kajian semantik Al-Qur’an 

b. Memahami konsep kata ḥaraj  di dalam Al-Qur’an 

c. Menjadi sumber informasi bagi pembaca 

D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian terdahulu terkait tema semantik sudah banyak dilakukan, 

baik berbentuk buku, karya tulis yang tidak diterbitkan maupun yang 

berbentuk jurnal ilmiah. Peneliti memetakan kajian-kajian terdahulu dalam 

penelitian ini menjadi tiga bagian yaitu : 

Pertama, karya tulis yang secara spesifik mengkaji seputar teori 

semantik di dalam Al-Qur’an, diantaranya karya Toshihiko Izutsu yang 

berjudul asli God and Man in the Koran: semantics of the koran 

weltanschauung (1997)  yang diterjemahkan dengan judul Relasi Tuhan 

dan Manusia. Karya ini menjadi salah satu rujukan utama dalam mengkaji 

semantik kata dalam Al-Qur’an. Izutsu membagi pembahasan dalam 

bukunya menjadi sepuluh bab, dimulai dari pembahasan semantik dan Al-

Qur’an, sejarah istilah-istilah kunci Al-Qur’an, struktur dasar 

weltanschauung Al-Qur’an, pembahasan kata Allah, relasi ontologis dan 

komunikatif tuhan dan manusia, pembahasan Jahiliyyah dan Islam, serta 

pembahasan relasi etik dan manusia.8 Melalui buku ini, peneliti merujuk 

 
8 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan Dan Manusia : Pendekatan Semantik Terhadap Al-

Qur’an.,hlm.12. 
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tahapan-tahapan yang dilakukan Izutsu dalam menganalisis semantik kata 

dalam Al-Qur’an. 

Kategori kedua yaitu karya tulis yang mengkaji semantik kosa kata di 

dalam Al-Qur’an diantaranya: skripsi karya Naufal Syafiq Al-Anshori 

yang berjudul As-Sautu Dalam Al-Qur’an (Kajian Semantik Toshihiko 

Izutsu). Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa kata As-Sautu tidak hanya 

bermakna suara atau bunyi saja, melainkan menjadi media komunikasi 

multidimensional yang mungkin bersifat realis atau bahkan simbolis. 

Dalam pandangan dunia Al-Qur’an, suara bukan sekadar getaran fisik, 

melainkan medium komunikasi simbolis yang sarat nilai spiritual, moral 

dan religius. Sehingga ditemukan kesimpulan bahwa suara sebagai akar 

dari bahasa musik dalam Al-Qur’an menjadi unsur fundamental dalam 

pengalaman religius.9 

 Berikutnya skripsi karya Siti Nabila yang berjudul Analisis Makna 

ẓimmah Dalam Al-Qur’an (Kajian Semantik Toshihiko Izutsu). Penelitian 

ini menujukkan bahwa makna ẓimmah telah berkembang menjadi makna 

yang lebih spesifik dan fokus. Pengembangan ini mencerminkan 

pergeseran dalam weltanschauung masyarakat Arab dari orientasi suku 

yang menekankan stabilitas sosial ke etika teologis yang berdasarkan 

pengungkapan, hingga akhirnya membentuk urutan sosial hukum Islam 

 
9 Naufal Syafiq Al-Anshori, “As-Sautu Dalam Al-Qur’an: (Kajian Semantik Toshihiko 

Izutsu)”, skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2025. 
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yang adil, struktural, dan mengakui hak kelompok non-Muslim dalam 

kaitan negara.10  

Karya berikutnya yaitu skripsi Muhammad Arjunnajihh yang berjudul 

Konsep Kata dan Makna ṡiqāl Dalam Al-Qur’an (Analisis Semantik 

Toshihiko Izutsu). Yang memberi kesimpulan bahwa ṡiqāl secara 

mendasar bermakna “berat”, baik dalam arti fisik maupun abstrak. Dalam 

al-Qur’an, makna ini berkembang ke ranah spiritual dan moral seperti 

penderitaan, dosa, wahyu, dan eskatologi. Al-Qur’an membentuk sebuah 

pandangan dunia dimana konsep “berat” melambangkan perjuangan hidup 

manusia yang sarat nilai spiritual, dan apabila dijalani dengan ikhlas, akan 

bernilai di sisi Tuhan. Dengan demikian, ṡiqāl tidak hanya berfungsi secara 

linguistik, tetapi juga menjadi cerminan dimensi teologis dan moral dalam 

visi al-Qur’an tentang kehidupan di dunia dan di akhirat.11 

Penelitian selanjutnya yaitu skripsi Aulliya Rahma yang berjudul 

Makna Sujud dalam Al-Qur’an Perspektif Semantik Toshihiko Izutsu. 

Hasilnya menunjukkan bahwa makna dasar sujud adalah tunduk atau 

patuh. Dalam konteks tertentu makna ini dapat berubah menjadi 

menghormati, salat, menyembah dan masjid, pemaknaan ini merupakan 

makna relasional yang didapat dari analisis sintagmantik. Perubahan 

 
10 Siti Nabila, “Analisis Makna Zimmah Dalam Al-Qur’an: (Kajian Semantik Toshihiko 

Izutsu)”, skripsi fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2025). 
11 Muhammad Arjunnajih, “Konsep Kata Dan Makna Siqal Dalam Al-Qur’an (Analisis 

Semantik Toshihiko Izutsu)” , skripsi Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2025). 
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makna sujud sejak masa pra-Islam hingga pasca Qur'anik menunjukkan 

perubahan besar, dari yang semula bermakna tunduk atau patuh, 

berkembang menjadi menghormati, salat, menyembah dan bahkan tempat 

salat (masjid). Hal ini mencerminkan pengaruh weltanschauung Al-Qur'an 

dalam membentuk pandangan dunia dan pemikiran Islam yang lebih 

mendalam.12 

Karya berikutnya, skripsi Ahmad Najib yang berjudul Makna Kata 

Marjān Dalam al-Qur’an kajian Semantik Tsohihiko Izutsi. Penelitian ini 

menghasilkan kesimpulan bahwa marjān tidak hanya dipahami sebagai 

istilah deskriptif yang bermakna karang merah atau mutiara kecil, tetapi 

juga sebagai konsep yang mengandung makna transenden. Diharapkan 

temuan ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

linguistik Al-Qur'an yang lebih kontekstual dan filosofis, serta memberikan 

kontribusi terhadap pengayaan tafsir dengan sudut pandang baru mengenai 

makna simbolis dalam teks suci.13 

Kategori ketiga, karya tulis yang berkaitan dengan tema ḥaraj 

diantaranya skripsi karya Bernica Mutiara Dewi yang berjudul Interpretasi 

Makna Al- ḥaraj Dalam Hadis Menurut Teori Double Movement. Hasilnya 

menyebutkan bahwa gerakan pertama, dalam asbabul wurud mikro, penulis 

 
12 Aulliya Rahma, “Makna Sujud Dalam Al-Qur’an Perspeltif Semantik Toshihiko Izutsu”, 

skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2025. 
13 Ahmad Najib, “Makna Kata Marjan Dalam Al-Qur’an Kajian Semantik Toshihiko Izutsu”, 

skripsi Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2024. 
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tidak mendapatkan informasi mengenai asbabul wurud pada hadis, namun 

hadis al-haraj bermula dari pembunuhan ‟Usman bin Affān dikarenakan 

fitnah. Ideal moral dalam hadis adalah menuntut masyarakat untuk 

menjaga perdamaian dan juga mengurangi pertumpahan darah. Gerakan 

kedua, nilai-nilai umum yang dapat dikontekstualisasikan melalui 

problematika pada zaman sekarang, yaitu upaya mengurangi tindakan 

pembunuhan dan meningkatkan pendidikan moral.14 

Selanjutnya, jurnal ilmiah yang membahas seputar tema ḥaraj 

diantaranya karya Fahruddin Ali Sabri yang berjudul Konsep Raf’ al- ḥaraj 

dalam perspektif Ushul Fiqih. Hasilnya menyebutkan bahwa Salah satu 

dari prinsip umum dalam hukum Islam adalah raf’ al- ḥaraj 

(menghilangkan kesulitan) yang mana kaidah ini manshush dan merupakan 

hasil kesimpulan para pakar fiqih dan mujtahid. Karakteristik raf’ al-ḥaraj 

dalam hukum Islam adalah adanya keterbukaan dalam berinteraksi 

sekaligus moderat. Ia berada di antara sikap menyulitkan dan sikap 

menggampangkan. Sifat ini merujuk pada makna lurus, adil, dan tengah-

tengah. Tetapi tidak jarang kaidah ini dipakai sebagai justifikasi untuk 

menghalalkan sesuatu yang haram. Raf’ al-ḥaraj keberadaannya berbeda 

dengan kaidah al-hîlah al-muharramah.15  

 
14 Bernica Mutiara Dewi, “Interpretasi Makna Al-Haraj Dalam Hadis Menurut Teori Double 

Movement”, skripsi Fakultas Ushuluddin  UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2024. 
15 Fahruddin Ali Sabri, “Konsep Raf’ Al-Haraj Dalam Perspektif Ushul Fiqih,” AL-IHKAM: 

Jurnal Hukum & Pranata Sosial 9, no. 1 (2014): 1–21, https://doi.org/10.19105/al-lhkam.v9i1.356. 
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Karya artikel ilmiah berikutnya terkait tema ḥaraj adalah tulisan 

Mudrik Al Farizi yang berjudul Raf’ al- ḥaraj dalam Penetapan hukum 

Islam (2011). Penelitian ini menyebutkan bahwa Raf’u al- ḥaraj ialah 

menghilangkan pembebanan hukum (taklif) atas segala sesuatu yang 

menyulitkan yang sesuai dengan kategori mashaqqah yang dimaksud di 

atas. Penghapusan beban hukum dapat terjadi dengan tiadanya dosa untuk 

melakukan perbuatan-perbuatan terlarang karena keadaan darurat, atau 

dapat juga dengan menghapus tuntutan kewajiban untuk melaksanakan 

perbuatan yang dianggap mashaqqah tersebut. Raf’u al- ḥaraj merupakan 

asas pokok dan pertimbangan utama dalam pensyariatan ajaran Islam. 

Keberadaan raf’u al- ḥaraj tidak berarti bahwa dalam hukum Islam tidak 

ada kewajiban atau beban yang berat. Hanya saja kewajiban atau beban 

tersebut ialah yang sekiranya terjangkau oleh kadar kemampuan yang ada 

pada manusia. Artinya, apabila ada kesulitan yang betul-betul menyulitkan 

atau bahkan cenderung dapat mengakibatkan dampak buruk bagi 

seseorang, maka akan diberikan jalan keluar untuk mengatasinya.16 

Berdasarkan kajian-kajian terdahulu yang telah dipetakan 

menunjukkan bahwa kajian terkait semantik dalam Al-Qur’an menjadi 

salah satu studi yang banyak diminati dan terus berkembang. Hal ini karena 

Al-Qur’an sebagai sumber petunjuk dan informasi dapat terus dikaji dari 

 
16 Mudrik Al Farizi, “Raf'u Al-Haraj Dalam Penetapan Hukum,” E Journal IAI Ngawi 12 

(2011): 30–33. 
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berbagai disiplin keilmuan. Kata ḥaraj menjadi salah satu istilah penting 

yang muncul di dalam kajian fiqih sebagai prinsip umum hukum Islam 

berupa al-ḥaraj wa al-masyaqqah (menghilangkan kesulitan dan 

keberatan), berupa hukum manshush (diterangkan secara gamblang di 

dalam syariat) maupun yang merupakan hasil kesimpulan para pakar fiqih 

dan mujtahid.17 Namun, dalam hal ini belum ada yang membahas secara 

spesifik terkait semantik kata ḥaraj dalam Al-Qur’an. 

kekosongan ini yang akan dilengkapi peneliti untuk mengkaji lebih 

lanjut bagaimana perkembangan kata ḥaraj dan konsep pemaknaannya di 

dalam Al-Qur’an melalui kajian semantik Al-Qur’an Toshihiko Izutsu. 

Kajian ini menjadi penting dan relevan karena berkaitan dengan salah satu 

prinsip dasar syari’at Islam. 

E. Kerangka Teori 

Penelitian ini menggunakan teori semantik Toshihiko Izutsu. Dalam 

bukunya yang berjudul “God and Man in the Koran: Semantics of the 

Koranic Weltanschauung”. Izutsu membagi beberapa tahapan dalam 

mengkaji semantik kata dalam Al-Qur’an: 

1. Analisis makna dasar dan makna relasional 

Makna dasar adalah sesuatu yang melekat pada kata itu sendiri, 

yang selalu terbawa dimanapun kata itu diletakkan. Sedangkan Makna 

 
17 Wahbah Al-Zuhayli, Nazhâriyyah al-Dharûrah al-Syar’iyyah, (Beirut: Muassasah al-

Risâlah, 1979), hlm. 38. 
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relasional adalah makna tambahan atau konotatif yang muncul ketika 

sebuah kata ditempatkan dalam konteks tertentu dan berhubungan 

dengan kata-kata lain dalam satu sistem makna, sehingga bersama-

sama membentuk satu medan semantik.18 Untuk menemukan makna 

yang dituju dapat dilakukan dengan memperhatikan dua aspek berikut: 

a. Sintagmatik yaitu hubungan makna antara kata dengan kata lain 

yang berdampingan (sesudah maupun sebelum) dalam satu 

konteks kalimat atau ayat. 

b. Paradigmatik hubungan makna antara satu kata dengan kata lain 

yang dapat menggantikannya dalam suatu sistem bahasa 

misalnya sinonim, antonim, atau kelompok kata yang berada 

dalam satu medan makna. 

2. Sinkronik dan Diakronik 

a. Sinkronik yaitu analisis makna kata yang dilakukan dengan 

melihat hubungan makna antar kata dalam sistem bahasa yang 

hidup saat wahyu turun. 

b. Diakronik yaitu analisis makna kata dengan menelusuri 

perubahan makna dari masa pra-Islam, masa turunnya wahyu, 

hingga pasca-Islam. 

3. Weltanschauung  

 
18 Izutsu, Relasi Tuhan Dan Manusia : Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur’an.hlm,10. 



13 

 

 

 

Izutsu menyebutkan bahwa semantik merupakan kajian analitis 

terhadap istilah-istilah kunci dalam suatu bahasa untuk memahami 

bagaimana masyarakat penuturnya membentuk dan memaknai 

dunia mereka. Dengan menganalisis makna dari istilah-istilah kunci 

tersebut, semantik berupaya mengungkapkan weltanschauung atau 

pandangan dunia masyarakat pengguna bahasa tersebut.19 Dalam 

semantik Al-Qur’an, Izutsu mengartikan Weltanschau ung Al-

Qur’an sebagai struktur konseptual yang terbentuk dari relasi 

makna antar istilah kunci dalam Al-Qur’an yang menggambarkan 

cara khas Al-Qur’an memahami tuhan, manusia dan realitas moral. 

F. Metode penelitian 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif berupa 

studi Pustaka (Library research). Penelitian kualitatif merupakan 

sebuah metode penelitian yang menekankan analisis dari proses 

berpikir secara induktif yang berkaitan dengan dinamika antar 

fenomena yang diamati dan menggunakan logika ilmiah.20 Ada 3 

tahapan yang digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu: a. tahapan 

deskripsi meliputi identifikasi masalah, b. tahap reduksi berupa 

pembatasan masalah dan menetapkan fokus penelitian, c. tahap seleksi 

 
19 Izutsu, Relasi Tuhan Dan Manusia : Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur’an.,hlm.3. 
20 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Bumi Aksara, 2013).,hlm.80. 
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yang terdiri atas pengumpulan data, pengolahan dan pemakaian data, 

pemunculan teori/hipotesis dan laporan penelitian21. Adapun yang 

dimaksud studi pustaka yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan 

dengan pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta 

mengolah bahan penelitian yang berupa literature bacaan.22 

2. Sumber data 

Sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi beberapa jenis, 

yaitu sumber primer berupa seluruh ayat-ayat Al-Qur’an yang 

menggunakan kata ḥaraj sebagai objek material. Adapun sumber 

sekunder yang digunakan berupa kamus-kamus Arab diantaranya Lisan 

al-Arab dan Mu’jam Maqoyis al-Lughah untuk mencari makna dasar 

kata ḥaraj secara leksikal. 

Sumber data lainnya berupa kitab-kitab tafsir meliputi kitab Jāmiʿ 

Al-Bayān ʿan Taʾwīl Āy Al-Qurʾān karya Abū Jaʿfar Muḥammad bin 

Jarīr At-Ṭabarī,  Al-Muḥarrar Al-Wajīz Fī Tafsīr Al-Kitāb Al-‘Azīz 

karya Ibn ‘Aṭiyyah al-Andalusī Al-Muḥāribī, Tafsīr Al-Jalālayn karya 

Al-Mahalli and As-Suyūṭī, Al-Kasysyāf ‘an Ḥaqā’Iq Ghawāmiḍ Al-

Tanzīl Wa ‘Uyūn Al-Aqāwīl Fī Wujūh Al-Ta’Wīl karya Al-

Zamakhsyarī,  dan Al-Jāmi‘ Li Aḥkām Al-Qur’Ān karya Al-Qurṭubī. 

 
21 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif.,hlm.108. 
22 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2008).,hlm.3. 
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Berbagai karya tersebut dirujuk guna melihat berbagai penafsiran kata 

ḥaraj. Adapun karya lain seperti Al-Muʿjam Al-Mufahras Li-Alfāẓ Al-

Qur’ān Al-Karīm dan Al-Wujūh Wa an-Naẓā’ir Li Alfāẓ Kitābillāh Al-

‘Azīz digunakan untuk melihat derivasi kata ḥaraj di dalam Al-Qur’an 

dan mencari kosa kata lain yang memiliki makna serupa dengan kata 

ḥaraj. 

Adapun literature berupa syair-syair Jahili seperti Dīwān Imri’ Al-

Qays, Al-Mufaḍḍaliyyāt, Jumhuratu Asy‘āri Al-‘Arab dan Syarḥ Al-

Mu‘allaqāt Al-Tis‘ digunakan untuk mencari makna dan penggunaan 

kata ḥaraj pada masa sebelum turunnya Al-Qur’an. Hal ini dilakukan 

guna melihat perkembangan makna ḥaraj secara diakronik berdasarkan 

waktu. Sumber data lain berupa karya tulis seperti buku, jurnal ilmiah 

maupun literature lain yang berkaitan dengan tema semantik Al-Qur’an 

juga digunakan untuk memperkaya informasi dalam penelitian ini.  

3. Metode analisis 

Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis 

semantik Toshihiko Izutsu. Dengan langkah awal mencari makna dasar 

kata ḥaraj melalui kamus-kamus Arab, kemudian menggali makna 

relasional ḥaraj dengan memperhatikan hubungannya dengan kosa kata 

lain. Selanjutnya melakukan analisis sinkronik dan diakronik dan 

melakukan penggalian weltanschauung Al-Qur’an. Adapaun analisis 

medan semantik kata  ḥaraj dilakukan dengan memperhatikan 
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hubungannya dengan kata-kata lain, untuk mengetahui dimana posisi 

dan fungsi serta pengaruhnya terhadap pemaknaan ayat Al-Qur’an 

yang mengandung kata ḥaraj. 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini, dibagi menjadi lima bab yang terdiri 

dari: 

Bab I yang berisi paparan informasi terkait latar belakang masalah, 

rumusan masalah yang hendak dijawab, tujuan dan kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka yang berisi kajian-kajian terdahulu yang berkaitan, 

kerangka teori yang digunakan dalam penelitian, metode penelitian yang 

digunakan untuk menjawab problem akademik dan sistematika 

pembahasan dalam penelitian. 

Bab II berisi informasi terkait penelusuran kata ḥaraj dari kamus-

kamus Arab, dan pemaparan dinamika penafsiran kata ḥaraj dalam 

berbagai kitab tafsir klasik 

Bab III berisi pemaparan kata ḥaraj secara sinkronik dan diakronik 

pada masa Pra-Qur’anik. Informasi ini diperoleh dari penulusuran melalui 

syair-syair pada masa sebelum Al-Qur’an diturunkan. 

Bab IV berisi pemaparan informasi tentang Analisis semantik kata  

Ḥaraj dan pandangan dunia (weltanschauung/worldview) Al-Qur’an. Pada 

bab ini akan di jelaskan bagaimana kata ḥaraj membentuk konsep-konsep 

penting dalam Islam melalui analisis sintagmatik dan paradigmatik. 
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Bab V berisi tentang kesimpulan atas seluruh pemaparan informasi 

secara singkat dan saran-saran untuk penelitian lanjutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian ini, diperoleh hasil analisis yang akan   

dipaparkan dalam bentuk poin-poin sebagai berikut : 

1. Makna Dasar dan Makna Relasional 

Kata ḥaraj memiliki makna dasar “menyatu dan sempitnya”. 

Kata ini digunakan sebagai ungkapan untuk menyatakan suatu kondisi 

sempit atau sulit yang dirasakan di dalam diri seseorang. Secara 

relasional, kata ḥaraj di dalam Al-Qur’an mengandung beberapa 

makna konotatif diantaranya kesempitan spiritual dan kesesatan, 

kegelisahan batin, kesulitan dalam syariat dan hukum, keringanan 

karena keterbatasan fisik, serta hambatan sosial dan Adat. Berbagai 

makna ini diperoleh dengan memperhatikan hubungan kata ḥaraj dan 

kosakata lain yang berada sebelum dan sesudah kata ḥarah di dalam 

satu ayat tertentu. 

2. Makna Sinkronik dan Makna Diakronik 

Kata ḥaraj ditemukan pada masa sebelum diturunkannya Al-

Qur’an, kata ḥaraj digunakan sebagai kata yang merujuk pada arti 

benda atau objek yang tampak. Makna ini merujuk pada benda-benda 

seperti tandu atau tunggangan yang digunakan wanita ketika bepergian 

atau usungan untuk orang sakit. Selain itu, kata ḥaraj juga digunakan 
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untuk menjelaskan kondisi sempit, sulit dan lelah dari objek-objek 

tersebut. 

Adapun pada masa diturunkannya Al-Qur’an, kata ḥaraj 

memiliki relasi makna yang berbeda sesuai dengan kondisi pada saat 

diturunkannya ayat. Pada periode Makkah kata ḥaraj merujuk pada 

kondisi sempit dalam diri nabi saat berdakwah pada masa awal 

kenabian. Sementara pada masa Madinah, kata ḥaraj membentuk 

konsep makna yang merujuk pada keringanan dalam proses 

pelaksanaan ibadah. Kata ḥaraj menyimpan makna sempit yang selalu 

terbawa dimanapun kata ini digunakan, ḥaraj berkaitan dengan 

perasaan sulit dan sempit yang dirasakan seseorang dalam berbagai 

kondisi.   

 Al-Qur’an secara konsisten menyebutkan kata ḥaraj bersama 

ḥarfu an-nafiy yang bermakna meniadakan makna ḥaraj. Sementara 

pada masa setelah Al-Qur’an diturunkan, makna kata ḥaraj 

berkembang menjadi kaidah dan prinsip pembentukan hukum Islam, 

yang disebut dengan raf’ al-haraj. Sebuah kaidah yang memiliki 

prinsip adanya keterbukaan dalam berinteraksi sekaligus moderat. 

Prinsip ini berkaitan dengan menghilangkan segala sesuatu yang 

menyulitkan badan, jiwa, atau harta seseorang secara berlebihan. 

3. Weltanschauung  
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Kata ḥaraj memiliki makna yang bertahan sejak masa pra-qur’anik, 

Qur’anik dan Pasca-qur’anik yaitu kata aḍ-ḍayyiq (sempit). Kata ḥaraj 

pada masa pra-Qur’anik menggunakan kata ḥaraj untuk menjelaskan 

kondisi sempit dari suatu objek yang tampak. Di dalam Al-Qur’an kata 

ḥaraj menjadi penjelas dari kata ḍayyiq sehingga maknanya lebih dari 

sempit dan sesak. Meskipun dalam konteks dan periode yang berbeda, 

hal ini menunjukkan penegasan bahwa Al-Qur’an tidak menjadikan 

seseorang berada dalam kondisi ḥaraj yaitu situasi sempit yang 

dirasakan didalam hati, maupun sempit dalam melaksanakan ibadah, 

dan berbagai kondisi sulit  lainnya. Kata ḥaraj di dalam Al-Qur’an 

menunjukkan makna yang berkaitan dengan perasaan sempit dan sesak 

yang dirasakan seseorang  baik dalam   

Sehingga, pemaknaan kata ḥaraj  di dalam Al-Qur’an membentuk 

konsep yang maknanya berlawanan dari arti kata ḥaraj secara leksikal. 

Konsep ini dijumpai pada relasi ḥaraj dengan kata yang menjadi makna 

oposisi dari makna dasarnya. Hadirnya kata ḥaraj dalam sebuah ayat 

sebagai makna yang menghendaki kondisi luas, lapang, dan mudah 

dalam berbagai situasi yang dihadapi hamba-Nya.  

B. Saran 

kajian semantik Al-Qur’an merupakan kajian interdisiplin yang 

memerlukan berbagai disiplin ilmu seperti ilmu bahasa, sejarah dan 

beberapa ilmu pendukung lainnya. Salah satu yang menjadi celah 
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penelitian dalam kajian ini adalah analisis terhadap sastra Arab klasik 

yang kurang mendalam. Peneliti menyadari bahwa kemampuan dalam 

memahami teks Arab klasik menjadi bagian penting untuk menemukan 

makna suatu kata pada masa sebelum diturunkannya Al-Qur’an. 

Sehingga, bagi peneliti lanjutan diharapkan mampu mengisi celah 

tersebut untuk memperolah  pemahaman yang lebih komprehensif 

dengan menelusuri lebih lanjut berbagai makna ḥaraj di dalam syair 

klasik.  
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